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Abstrak 
Pertambahan jumlah penduduk sejalan dengan pertambahan jumlah Produksi dan Pemakaian 
kendaraan bermotor. Selain meningkatnya penggunaan Sepeda motor baru, tidak sedikit Sepeda motor 
bekas dan bahkan Sepeda motor kategory Sepeda motor tua masih dipakai. Menurut pengamatan 
Peneliti hal ini telah menimbulkan sejumlah permasalahan, diantaranya: sumber kebisingan atau polusi 
suara. Kemudian terjadinya Polusi Udara akibat gas buang dan pemakaian bahan bakar lebih, karena 
penggunaan Sepeda motor bekas category tua. Keadaan ini berlangsung terus menerus mungkin tanpa 
mereka sadari dampaknya, dapat kita lihat Setiap keluarga kebanyakan mempunyai sepeda motor 2 atau 
3 buah. Padahal alternatif lain masih ada yaitu dengan menggunakan angkutan umum. Melihat fenomena 
ini Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan tujuan: 1.Menganalisis tingkat kebisingan yang 
ditimbulkan Sepeda Motor, 2.Menganalisis Emisi Gas Buang Sepeda Motor, 3. Menganjurkan Pemakaian 
Knalpot berbahan Komposit untuk Mengurangi kebisingan, 4.Menganalisis pengaruh penggunaan 
Knalpot bahan Komposit pada Sepeda Motor terhadap penggunaan bahan bakar. Penelitian ini dilakukan 
diWorkshop Kampus UPMI Medan dan sebagai objeknya adalah Knalpot Sepeda Motor Suzuki Satria 
sedangkan proses analisis tingkat Kebisingan dan Test Emisi Gas Buangnya dilakukan di Laboratorium 
Teknik Universitas Sumatera Utara Medan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, yaitu 
suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam 
kondisi terkontrol secara total. Dari hasil penelitian diperoleh: 1. Perbandingan tingkat kebisingan 
knalpot pada rpm 1000, terjadi penurunan kebisingan yaitu: 10,52 %, 2. Sedang Perbandingan tingkat 
kebisingan knalpot pada putaran 4000 rpm, terjadi penurunan kebisingan sebesar : 5.22 %. Luaran 
penelitian ini akan dipubikasikan ke Jurnal Terakreditasi (SINTA), sedangkan Tingkat Kesiapterapan 
Teknologinya berupa: 1. Referensi Penggunaan Knalpot berbahan Komposit, 2. Data hasil penelitian 
tentang Analsis Polusi. 
Kata Kunci:  Sound Pollution, Air Pollution, Exhaust Emissions, Exhausts, Composites  
 
Abstract  
The increase in population is in line with the increase in the number of production and use of motorized 
vehicles. Apart from the increasing use of new motorbikes, not a few used motorbikes and even motorbikes 
in the category Old motorbikes are still being used. According to the researcher's observations this has 
caused a number of problems, including: sources of noise or noise pollution. Then the occurrence of air 
pollution due to exhaust gases and the use of more fuel, due to the use of used motorbikes in the old category. 
This situation is going on continuously maybe without them knowing the impact, we can see that every 
family mostly has 2 or 3 motorbikes. Even though there are other alternatives, namely by using public 
transportation. Seeing this phenomenon the researcher is interested in conducting research with the aim 
of: 1. Analyzing the noise level caused by motorbikes, 2. Analyzing Motorcycle exhaust emissions, 3. 
Encouraging the use of composite exhaust to reduce noise, 4. Analyzing the effect of using Composite 
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Exhaust on a bicycle Motor to fuel usage. This research was conducted at the UPMI Medan Campus 
Workshop and the object was Suzuki Satria Motorcycle Exhaust. While the process of analyzing the level of 
noise and testing of exhaust emissions was carried out at the Engineering Laboratory of the University of 
North Sumatra, Medan. This study uses an experimental method, which is a study that seeks to find the effect 
of certain variables on other variables in totally controlled conditions. From the research results obtained: 
1. Comparison of exhaust noise levels at 1000 rpm, there is a decrease in noise, namely: 10.52%, 2. Moderate 
Comparison of exhaust noise levels at 4000 rpm, there is a decrease in noise by: 5.22%. The output of this 
research will be published in an Accredited Journal (SINTA), while the Technology Readiness Level is in the 
form of: 1. Reference to the Use of Composite Exhausts, 2. Research data on Pollution Analysis. 
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PENDAHULUAN 
Pada saat ini, perkembangan teknologi dan tingkat ekonomi masyarakat indonesia 
semakin membaik, sehingga daya beli masyarakat terhadap kenderaan roda dua juga 
menjadi meningkat didukung oleh metode pembayarannya yang juga semakin mudah, 
seperti sistem cicilan/kredit [sitasi]. Dipastikan akan terus muncul teknologi dan temuan 
terbaru dalam dunia automotif, sehingga jumlah kendaraan akan terus bertambah. 
Semuanya bertujuan untuk membuat hidup manusia bisa lebih mudah dan tentu saja 
tanpa melupakan lingkungan yang tetap bersih dan sehat [1]. Sehingga jumlah pemakaian 
sepeda motor saat ini sangat banyak dan lebih parah lagi sikap acuh masyarakat terhadap 
dampak yang ditimbulkan dengan banyaknya penggunaan sepeda motor, seperti polusi 
suara dan udara [2].  
Kebisingan dalam kesehatan beraktivitas dan kerja perlu diperhatikan. Bising  
diartikan sebagai suara yang dapat menurunkan pendengaran baik secara kwantitatif 
(peningkatan ambang pendengaran) maupun secara kwalitatif (penyempitan spektrum 
pendengaran) [3]. Berkaitan dengan faktor intensitas, frekuensi, durasi dan pola waktu 
melihat kondisi tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian ini, karena Menurut 
pengamatan peneliti hal ini telah menimbulkan sejumlah permasalahan, diantaranya: 
sumber kebisingan atau polusi suara dari kenderaan roda dua dan polusi udara yang 
terjadi akibat gas buang terutama menggunakan Sepeda Motor lama. 
Menurut Depkes [4] bahwa dampak dari kebisingan di lingkungan perumahan 
terhadap kesehatan masyarakat antara lain gangguan komunikasi, gangguan psikologis, 
keluhan dan tindakan demonstrasi, sedangkan keluhan somatik yaitu tuli sementara dan 
tuli permanen merupakan dampak yang dipertimbangkan dari kebisingan dilingkungan 
kerja/industri [5]. Sedangkan gangguan kesehatan psikologis dapat berupa gangguan 
belajar, gangguan istirahat, gangguan sholat atau ibadah, gangguan tidur dan gangguan 
lainnya. 
Berdasarkan Lampiran I Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor : KEP-
48/MENLH/11/1996, tanggal 25 Nopember 1996 baku tingkat kebisingan dibedakan 
berdasarkan setiap fungsi kawasan dan/atau penggunaan lahan [4]. Baku tingkat 
kebisingan ini dapat dilihat pada tabel 1. Sementara tingkat kebisingan apabila 
dibandingkan dengan putaran mesin dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 1. Tingkat Kebisingan [4] 
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Tabel 2. Putaran VS Kebisingan pada Knalpot Standar 
 
 
Jika kita perhatikan Tabel 1 dan 2, dan hasil pengukuran tingkat kebisingan knalpot 
standard sepeda motor satria adalah cukup tinggi perbedaannya. Begitupun, tingkat 
pencemaran dari gas buang yang ditimbulkan oleh sepeda motor lama dan knalpot 
dengan bahan komposit, tentulah ada dampaknya [6] [7] [8]. Sehubungan dengan hal 
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan topic analisis penggunaan 
knalpot berbahan komposit untuk mengurangi tingkat kebisingan pada motor Suzuki 
Satria [9]. 
Tujuan penelitian ini ialah menganalisis tingkat kebisingan yang ditimbulkan 
Sepeda Motor, dan mengurangi kebisingan dengan menggunakan Knalpot bahan 
Komposit pada Sepeda Motor. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di di Laboratorium Teknik Universitas Sumatera Utara, 
Medan, dimulai dengan Januari 2020 sampai dengan Oktober 2020. Penelitian ini 
menggunakan metode ekpsperimental, yaitu suatu penelitian yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi terkontrol secara 
total. Pada metode ini, variabel–variabel dapat dikontrol sedemikian rupa, sehingga 
variabel luar yang mungkin mempengaruhi dapat dihilangkan [10] [8]. Pola eksperimen 
dilakukan dengan 2 buah jenis knalpot, yaitu knalpot standard (gambar 1) dan knalpot 
komposit. Penelitian dilakukan dengan menggunakan alat ukur kebisingan yaitu Sound 
Level Meter untuk mendapat angka kebisingan. Perubahan dilakukan pada putaran mesin 
1000, 2000, 2500, 300, dan 4000 rpm. 
Material/bahan yang dipilih dalam penelitian ini adalah bahan komposit yaitu 
campuran antara polypropilene dengan abu terbang kelapa sawit serta knalpot standard 
dari Suzuki Satria tahun 2012.  
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Alat ukur kebisingan pada penelitian ini terdiri dari alat uji komposisi material, 
peralatan untuk pembuatan knalpot, motor Suzuki Satria, Tachometer Digital, dan 
Soundmeter (gambar 2). 
 
Gambar 1. Knalpot Standar 
 
 
 (a) (b) 
 
(c) 
Gambar 2. Alat-alat penelitian: a. Techometer, b. Soundmeter, c. Cetakan Knalpot Komposit 
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Tanzeh mengatakan bahwa data merupakan unit informasi yang direkam media 
yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem 
tertentu. Data haruslah merupakan keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data 
harus mengungkapkan kaitan antara sumber informasi dengan bentuk simbolik asli pada 
satu sisi [11] [12]. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan beberapa eksperimen dan membandingkan dengan data dari eksperimen 
lainnya. 
Pertama dilakukan pengujian terhadap sepeda motor dengan bahan knalpot 
standard dan dilakukan pengujian secara langsung pada sumbu x, -x, z, -z, y. Alat ukur 
yang digunakan adalah Sound Level Meter, dimana pengukuran dilakukan dengan 
putaran motor bervariasi yaitu 1500, 2500, 3500, 4500, 5500, 6000, 6500 dan 7000 rpm. 
Kemudian Pengujian dilakukan pada knalpot komposit 4 baffle dan dipilih yang 
menghasilkan kebisingan terendah. Data yang akan didapat nantinya adalah kebisingan 
yang bersatuan desibell (db). Sedang data yang dibutuhkan adalah dalam satuan Hertz 
(Hz). Oleh sebab itu data putaran mesin (rpm) akan diubah menjadi data frekuensi yang 
mempunyai satuan Hertz. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian kebisingan pertama sekali dilakukan terhadap Knalpot standar dengan 
putaran motor bervariasi.kemudian diambil nilai rata-ratanya dan dibandingkan dengan 
knalpot bahan komposit. Sebelum dilakukan pengujian terhadap knalpot sepeda motor, 
dengan knalpot berbahan komposit, terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap 
sepeda motor dengan bahan knalpot standard dan dilakukan pengujian secara langsung 
pada sumbu x, -x, z, -z, y. Adapun jarak untuk melakukan pengujian adalah 1 m dari arah 
knalpot sesuai standard ISO. Alat ukur yang digunakan adalah Sound Level Meter, dimana 
pengukuran dilakukan dengan putaran motor bervariasi yaitu 1000 rpm, 2000, 2500, 
3000, dan 4000 rpm. Data hasil pengujian diperlihatkan pada tabel 3. 
 




x x- z z- y 
1000 73 76,6 75,6 75,5 75,4 
2000 77,1 78,4 78,1 78,4 76,5 
2500 79,1 79,3 79,3 79,3 77,1 
3000 81,2 80,3 80,5 80,5 77,6 
4000 81,5 82,8 81,5 81,5 78,9 
 
 
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa kebisingan terendah terjadi pada putaran 
1000 rpm dengan arah sumbu x, yaitu 73 dB dan kebisingan tertinggi terjadi pada sumbu 
x- dengan putaran 4000 rpm yaitu sebesar 82,8 dB. 
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Data Hasil Penelitian dengan Knalpot 4 Baffle 
Pengujian dilakukan pada knalpot komposit 4 baffle dan dipilih yang menghasilkan 
kebisingan terndah, yaitu dengan bahan komposit. Bentuk knalpot hasil pengujian 




Gambar 3. Hasil uji pada knalpot komposit 
 
Tabel 4. Putaran VS Kebisingan Knalpot Komposit dengan 4 Baffle 
Putaran 
Tingkat Kebisingan 
x x- z z- y 
1000 62,4 67,4 66 62,6 65,1 
2000 71,1 74,6 72,6 72,4 72,3 
2500 72,2 76,6 73,7 73,5 72,9 
3000 75,1 78,5 76,6 73,7 74,9 
4000 76,7 80,9 78,9 77 77,7 
 
Dari tabel tersebut dapat kita lihat bahwa kebisingan terendah terdapat pada 
putaran mesin 1000 rpm yaitu pada arah sumbu x ,setara dengan 62,4 dB. Sedang  




Data yang didapat di atas adalah kebisingan yang bersatuan desibell. Sedang data 
yang dibutuhkan adalah dalam satuan Hertz. Oleh sebab itu data putaran mesin (rpm) 
akan diubah menjadi data frekuensi yang mempunyai satuan Hertz. Hasil perhitungan 















X x- y z z- 
1000 16,67 73 76,6 75,4 75,6 75,4 
2000 33,33 77,1 78,4 76,5 78,1 76,5 
2500 41,67 79,1 79,3 77,1 74,3 77,1 
3000 50 81,2 80,3 77,6 80,5 77,6 
4000 66,67 81,5 82,8 78,4 81,5 78,9 
 
Knalpot Komposit 






x x- y z z- 
1000 16,67 62,4 67,4 66 62,6 65,1 
2000 33,33 71,1 74,6 73,6 72,4 72,3 
2500 41,67 72,2 76,6 73,7 73,5 72,9 
3000 50 75,1 78,5 76,6 73,7 74,9 
4000 66,67 76,7 80,9 78,9 77 77,7 
 
 
Rata-rata Nilai Sound Pressure Level (Lp) pada Knalpot Standard dan Komposit 
Untuk mendapatkan hasil yang akurat, pada setiap percobaan pengukuran 
kebisingan pada putran dilakukan sebanyak 5 kali dalam satu tahapan, sehingga hasilnya 
akan diambil rata-rata dari hasil pengujian tersebut. Data hasil pengukuran tersebut 
diperlihatkan pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Nilai sound pressure level (Lp) pada knalpot standar 




Knalpot Komposit 4 
Bafle 
1000 75,22 64,7 
2000 77,70 72,6 
2500 78,92  73,78 
3000 80,18 75,76 




Berdasarkan hasil penelitian, dari pengambilan data–data pembahasan 
perbandingan antara pemakaian knalpot standard dengan knalpot komposit pada motor 
Suzuki Satria tahun 2012, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut Tingkat 
kebisingan yang terjadi pada knalpot dengan material komposit, ternyata di bawah 
tingkat kebisingan yang terjadi dibanding material standard. Untuk Knalpot standard 
pada 1000 rpm rata-rata 75,22 dB dan pada 4000 rpm rata-rata 81,32 dB. Sedang pada 
knalpot komposit pada 1000 rpm rata-rata 64,7 dB dan pada 4000 rpm rata-rata 78,1 dB. 
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Perbandingan kebisingan knalpot pada rpm 1000, terjadi penurunan kebisingan sebesar 
0,52 %. Sedang pada putaran 4000 rpm, terjadi penurunan kebisingan sebesar 5.22 %. 
Semakin tinggi putaran, semakin sedikit persentase penurunan kebisingan. Dengan 
tingkat kebisingan yang terjadi paling tinggi adalah 81,32 dB, maka ambang baku knalpot 
ini sudah sesuai dengan peraturan menteri, yaitu untuk 85 < cc < 175 adalah 90 dB. Tetapi 
ada satu kelemahan dari knalpot bahan komposit yang diuji, yaitu tidak tahan terhadap 
panas, sehingga perlu dipikirkan bagaimana mengatasi ketidak mampuan knalpot bahan 
komposit ini terhadap panas agar dapat dikembangkan lagi. Patut diketahui bahwa 
percobaan ini hanya sampai rpm 4000 saja. Belum diketahui apa yang terjadi jika dicoba 
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